
JGE (Jurnal Geofisika Eksplorasi)  

 

 

  231  

Rahim Achmad1*, Suryani Taib2, Rohima Wahyu Ningrum3, Wiwit Suryanto4, Marwis Aswan5, 

Ramdani Salam6, Risky Nuri Amelia7, Hesti8, Nurhalis Wahiddin9 

 

mailto:rohima@unkhair.ac.id


  232  

 



 

 

  233  



  234  

 

 

https://ptdb.niwa.co.nz/


 

 

  235  

 

 



  236  

𝐿𝑜𝑔10 𝐿 = −2.42 + (0.58 𝑥 𝑀𝑤)

𝐿𝑜𝑔10𝑊 = −1.61 + (0.41 𝑥 𝑀𝑤)

𝐿

𝑊

𝑀𝑤 =
2

3
𝑙𝑜𝑔10𝑀0 − 10.7

𝑀0 = 𝜇𝑑𝐿𝑊

𝑀𝑤

𝑀0

𝜇

𝑑

𝐿

𝑊

 



 

 

  237  

 

𝜕𝜂

𝜕𝑡
+ {

𝜕𝑃

𝜕𝑥
+

𝜕𝑄

𝜕𝑦
} = −

𝜕ℎ

𝜕𝑡
,

𝜕𝑃

𝜕𝑡
+ 𝑔ℎ

𝜕𝜂

𝜕𝑥
− 𝑓𝑄 = 0,

𝜕𝑄

𝜕𝑡
+ 𝑔𝐻

𝜕ℎ

𝜕𝑦
− 𝑓𝑃 = 0.

𝜕𝜂

𝜕𝑡
+ (

𝜕𝑃

𝜕𝑥
+

𝜕𝑄

𝜕𝑦
) = −

𝜕ℎ

𝜕𝑡
,

dengan 
𝜂

𝑃, 𝑄 𝑥

𝑦

𝑔

𝐻 (𝜂 + ℎ)

𝑋𝑚𝑎𝑥 = (𝐻𝑡)1.33 𝑛−2 𝑘

𝐻𝑡

𝑋𝑚𝑎𝑥

𝑛

𝑘



  238  

 

 



 

 

  239  

 



  240  

 

dibagi 

 



 

 

  241  



  242  

 

 



 

 

  243  

 



  244  



 

 

  245  

 

 

  



  246  



 

 

  247  

 


	PEMODELAN TSUNAMI BERDASARKAN AMPLITUDO MAKSIMUM HISTORIS GEMPABUMI DI PESISIR JAILOLO SELATAN
	1. PENDAHULUAN
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Paleotsunami Teluk Sidangoli
	2.2. Tatanan Geologi Halmahera
	2.3. Sumber Pemicu Tsunami
	2.4. UAV (Unmanned Aerial Vehicle)
	2.5. COMCOT (Multi-Grid Coupled Tsunami Model)

	3. METODE PENELITIAN
	3.1. Data
	3.2. Akuisisi Data
	3.3. Pengolahan Data

	4.   HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1. Topografi dan Sudut Kemiringan Lereng dengan UAV
	4.2. Pemetaan Bahaya Tsunami

	5. KESIMPULAN
	UCAPAN TERIMA KASIH
	DAFTAR PUSTAKA

